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Abstract: This study formulates a business development strategy for PT KingAziz Konstruksi 

Indonesia, a construction service company facing cash-flow pressure, project-cost pressure, 

and increasingly tight competition. The study aims to identify internal and external strategic 

factors, formulate strategic alternatives, and determine the priority strategy using the 

Quantitative Strategic Planning Matrix. This research uses a descriptive qualitative approach 

with a case study design. Data were collected through interviews, observation, and 

documentation involving four internal informants and two external/client informants. The 

analysis was conducted sequentially using the Internal Factor Evaluation, External Factor 

Evaluation, Internal-External Matrix, SWOT/TOWS Matrix, and QSPM. The results show an 

Internal Factor Evaluation score of 2.5461 and an External Factor Evaluation score of 2.6094, 

placing PT KKI in Cell V or Hold and Maintain. The relevant strategic direction is market 

penetration and product/service development. QSPM results indicate AS1, diversifying 

financing sources and strengthening project cost control, as the priority strategy with the 

highest Total Attractiveness Score of 3.7400.  

 

Keyword: Business Development Strategy, Construction Company, Internal-External Matrix, 

Quantitative Strategic Planning Matrix, SWOT 

  

Abstrak: Penelitian ini merumuskan strategi pengembangan bisnis PT KingAziz Konstruksi 

Indonesia, perusahaan jasa konstruksi yang menghadapi tekanan arus kas, tekanan biaya 

proyek, dan persaingan yang semakin ketat. Penelitian bertujuan mengidentifikasi faktor 

strategis internal dan eksternal, merumuskan alternatif strategi, serta menentukan strategi 

prioritas menggunakan Quantitative Strategic Planning Matrix. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dengan empat informan internal dan dua informan eksternal/klien. 

Analisis dilakukan secara berurutan melalui Internal Factor Evaluation, External Factor 

Evaluation, Internal-External Matrix, SWOT/TOWS Matrix, dan QSPM. Hasil menunjukkan 

skor Internal Factor Evaluation sebesar 2,5461 dan External Factor Evaluation sebesar 2,6094, 

sehingga PT KKI berada pada Sel V atau Hold and Maintain. Arah strategi yang relevan adalah 
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market penetration dan product/service development. Hasil QSPM menunjukkan AS1, yaitu 

mendiversifikasi sumber pembiayaan dan memperkuat kontrol biaya proyek, sebagai strategi 

prioritas dengan Total Attractiveness Score 3,7400. 

 

Kata Kunci: Strategi Pengembangan Bisnis, Perusahaan Konstruksi, Matriks Internal-

Eksternal, Quantitative Strategic Planning Matrix, SWOT  

 

    

PENDAHULUAN 

Industri konstruksi merupakan sektor strategis dalam pembangunan ekonomi nasional 

karena berperan dalam penyediaan infrastruktur fisik dan mendukung aktivitas ekonomi lintas 

sektor. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa kontribusi sektor konstruksi terhadap 

Produk Domestik Bruto meningkat dari 9,45% pada 2022 menjadi 10,43% pada 2024 (Badan 

Pusat Statistik, 2024). Namun, peningkatan tersebut diikuti oleh tekanan industri yang semakin 

kompleks, seperti fluktuasi harga material, persaingan tender, keterbatasan pendanaan proyek, 

risiko keterlambatan pembayaran termin, serta potensi cost overrun dalam pelaksanaan proyek 

konstruksi (Abdelalim, Salem, Salem, Al-Adwani, & Tantawy, 2025; Afana, Al Zubaidi, Abu 

Dabous, & Ibrahim, 2024; Badawy, Al-Sakkaf, Alfalah, Abdelkader, & Zayed, 2022). 

Tekanan tersebut semakin relevan karena realisasi belanja infrastruktur Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat pada periode 2022–2024 mengalami penurunan dari 

Rp117,9 triliun pada 2022 menjadi Rp94,5 triliun pada 2023 dan Rp68,05 triliun pada 2024 

(Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2024). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa peluang pertumbuhan sektor konstruksi tidak otomatis dapat dimanfaatkan oleh setiap 

perusahaan, terutama apabila perusahaan belum memiliki kesiapan internal untuk mengelola 

proyek secara efisien dan berkelanjutan. 

PT KingAziz Konstruksi Indonesia atau PT KKI merupakan perusahaan jasa konstruksi 

yang bergerak pada layanan general contractor, pembangunan infrastruktur dan bangunan, 

renovasi, maintenance, desain arsitektur, penyediaan alat surveyor, serta konsultasi 

perencanaan proyek (PT Kingaziz Konstruksi Indonesia, 2024). Perusahaan memiliki legalitas 

usaha seperti Sertifikat Badan Usaha, Nomor Induk Berusaha, dan ISO 9001:2015. Meskipun 

memiliki cakupan layanan dan legalitas usaha yang mendukung, PT KKI menghadapi persoalan 

pada kondisi keuangan operasional. Berdasarkan data internal perusahaan, arus kas dari 

aktivitas operasi turun hingga 59%, sedangkan saldo akhir kas turun sebesar 63% pada periode 

2022–2024 (Laporan Keuangan KingAziz, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

tekanan likuiditas yang dapat memengaruhi pembayaran pemasok, pembayaran tenaga kerja, 

kelancaran proyek, dan kemampuan perusahaan mengambil peluang proyek baru. Dalam 

perspektif keuangan, arus kas operasional menjadi indikator penting bagi keberlanjutan 

perusahaan karena berkaitan dengan kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek dan 

mendukung modal kerja proyek (Brigham & Ehrhardt, 2017; Tarawneh, Almahmoud, & 

Hajjeh, 2023). 

Masalah arus kas dan tekanan biaya proyek menunjukkan bahwa pengembangan bisnis 

PT KKI tidak cukup diarahkan pada pencarian proyek baru, tetapi juga perlu didukung oleh 

penguatan kemampuan internal dalam pembiayaan, pengendalian biaya, pemilihan proyek, dan 

pengelolaan risiko. Dalam proyek konstruksi, lemahnya kontrol biaya dapat menimbulkan 

deviasi antara rencana dan realisasi, sedangkan change order dan keterlambatan proyek dapat 

meningkatkan risiko cost overrun  (Abbas & Burhan, 2022; Elserougy, Khodeir, & Fathy, 2024; 

Ramadhan & Waty, 2025). Oleh karena itu, perumusan strategi perlu menghubungkan peluang 

pasar dengan kesiapan internal perusahaan agar strategi pengembangan bisnis dapat dijalankan 

secara lebih terukur. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kombinasi Internal Factor Evaluation, 

External Factor Evaluation, Internal-External Matrix, SWOT, dan QSPM dapat digunakan 
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untuk merumuskan serta memilih strategi yang paling menarik secara relatif. QSPM membantu 

membandingkan alternatif strategi berdasarkan daya tarik faktor internal dan eksternal, 

sehingga keputusan strategis tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memiliki dasar prioritas 

yang lebih terukur (David, David, & David, 2023; Indriarti & Chaidir, 2021; Risdarwanto, 

Nasution, & Pujangkoro, 2023). Studi lain juga menunjukkan penggunaan SWOT dan QSPM 

dalam perumusan strategi bisnis pada berbagai konteks organisasi (Dimyati, Wahyudin, & 

Hamdani, 2022; Santoso, Sembiring, & Pujangkoro, 2023; Yunir, Sembiring, & Nazaruddin, 

2024). 

Berbeda dari penelitian terdahulu yang umumnya menggunakan SWOT dan QSPM untuk 

merumuskan strategi pemasaran, pengembangan usaha, atau digitalisasi organisasi secara 

umum, penelitian ini menempatkan QSPM dalam konteks perusahaan jasa konstruksi yang 

menghadapi tekanan arus kas, keterbatasan modal kerja, dan risiko pengendalian biaya proyek. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi faktor internal perusahaan, persepsi eksternal 

klien, serta tekanan finansial-operasional proyek konstruksi ke dalam proses pemilihan strategi 

prioritas. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada penjelasan bagaimana 

strategi pengembangan bisnis konstruksi perlu diprioritaskan berdasarkan kesiapan finansial-

operasional perusahaan dan kemampuan menangkap peluang pasar secara terukur. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis faktor internal dan 

eksternal PT KKI, merumuskan alternatif strategi pengembangan bisnis, serta menentukan 

strategi prioritas menggunakan QSPM. Alur penelitian dilakukan melalui analisis internal-

eksternal, Internal Factor Evaluation, External Factor Evaluation, Internal-External Matrix, 

SWOT/TOWS Matrix, QSPM, dan penentuan strategi prioritas. Arah ini sejalan dengan 

pandangan manajemen strategis bahwa strategi perlu dibangun berdasarkan kesesuaian antara 

kondisi internal perusahaan, dinamika eksternal, dan pilihan tindakan yang dapat 

diimplementasikan (Rothaermel, 2024; Wheelen, Hunger, Hoffman, & Bamford, 2018). 

  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus 

pada PT KingAziz Konstruksi Indonesia. Pendekatan kualitatif digunakan karena tujuan 

penelitian bukan menguji hubungan antarvariabel secara statistik, melainkan memahami 

kondisi strategis perusahaan secara mendalam berdasarkan data wawancara, observasi, dan 

dokumentasi (Sugiyono, 2023). Desain studi kasus dipilih karena penelitian berfokus pada satu 

objek perusahaan dan berusaha memahami proses perumusan strategi dalam konteks nyata PT 

KKI (Yin, 2018). 

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara digunakan untuk menggali kondisi manajemen, pemasaran, keuangan, operasional, 

sumber daya manusia, riset dan pengembangan, serta sistem informasi manajemen. Observasi 

digunakan untuk memahami kondisi operasional dan proses koordinasi perusahaan, sedangkan 

dokumentasi digunakan untuk memperkuat data terkait profil perusahaan, layanan, laporan 

keuangan, dan data pendukung industri. Penggunaan beberapa teknik pengumpulan data ini 

dimaksudkan untuk memperkuat kredibilitas temuan melalui triangulasi sumber dan teknik 

(Sugiyono, 2023). 

Informan penelitian terdiri dari enam informan, yaitu empat informan internal PT KKI 

dan dua informan eksternal/klien. Informan internal digunakan untuk menggali faktor internal 

dan menjadi dasar utama penilaian matriks strategis. Informan eksternal/klien digunakan untuk 

memperkuat validasi faktor eksternal, persepsi kualitas layanan, ketepatan waktu, komunikasi 

proyek, dan daya saing PT KKI. Pemilihan informan dilakukan secara purposif karena informan 

dipilih berdasarkan keterlibatan dan pengetahuannya terhadap aktivitas perusahaan dan proyek 

(Yin, 2018). 

Jumlah informan dalam penelitian ini dibatasi pada enam orang karena penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain case study yang menekankan kedalaman 
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informasi, bukan generalisasi statistik. Empat informan internal dipilih karena mewakili fungsi 

strategis utama perusahaan, yaitu manajemen puncak, pemasaran, proyek, dan keuangan. Dua 

informan eksternal dipilih untuk memperkuat perspektif klien terhadap kualitas layanan, 

ketepatan waktu, komunikasi proyek, dan daya saing perusahaan. Validitas temuan diperkuat 

melalui triangulasi sumber dan teknik, yaitu dengan membandingkan hasil wawancara, 

observasi, dokumentasi perusahaan, serta data pendukung industri. Dengan demikian, 

keterbatasan jumlah informan dikompensasi melalui relevansi peran informan, kedalaman data, 

dan penggunaan beberapa sumber bukti dalam proses analisis. 

Tahapan analisis dilakukan secara berurutan. Pertama, data wawancara, observasi, dan 

dokumentasi direduksi menjadi faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, sejalan 

dengan proses reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan dalam analisis data kualitatif 

(Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). Kedua, faktor internal diberi bobot dan rating dalam 

Internal Factor Evaluation Matrix, sedangkan faktor eksternal diberi bobot dan rating dalam 

External Factor Evaluation Matrix. Ketiga, total skor IFE dan EFE dipetakan ke Internal-

External Matrix untuk menentukan posisi strategi umum. Keempat, SWOT/TOWS Matrix 

digunakan untuk merumuskan alternatif strategi. Kelima, strategi terpilih dievaluasi 

menggunakan QSPM untuk menentukan prioritas berdasarkan Total Attractiveness Score. 

Tahapan ini mengikuti kerangka input stage, matching stage, dan decision stage dalam 

formulasi strategi (David et al., 2023; Rangkuti, 2016; Risdarwanto et al., 2023). 

 
Tabel 1. Karakteristik Informan Penelitian 

Kode Kategori Jabatan/Peran Fungsi Data Dalam Artikel 

N1 Internal Direktur/CEO PT KKI 
Dasar pengambilan keputusan 

strategis, arah bisnis, dan validasi 

faktor utama perusahaan. 

N2 Internal Manajer Pemasaran 
Informasi segmentasi, target pasar, 

positioning, promosi, relasi klien, 

dan persepsi pasar. 

N3 Internal Manajer Proyek 

Informasi proses proyek, kualitas, 

ketepatan waktu, kebutuhan 

material, SDM lapangan, dan risiko 

teknis. 

N4 Internal Bendahara/Keuangan 
Informasi arus kas, realisasi 

pendapatan, biaya proyek, akses 

pembiayaan, dan modal kerja. 

N5 Eksternal Klien PT KKI 
Validasi persepsi kualitas layanan, 

ketepatan waktu, komunikasi 

proyek, dan daya saing. 

N6 Eksternal Klien PT KKI 
Validasi persepsi kualitas layanan, 

ketepatan waktu, komunikasi 

proyek, dan daya saing. 
Sumber: Data yang telah diolah (2026). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Alur penyajian dimulai dari karakteristik informan, faktor internal, faktor eksternal, hasil 

IFE dan EFE, posisi Internal-External Matrix, alternatif SWOT/TOWS, strategi terpilih untuk 

QSPM, hasil QSPM, dan pembahasan strategi prioritas. 

Karakteristik informan menunjukkan bahwa data internal utama diperoleh dari fungsi 

manajemen puncak, pemasaran, proyek, dan keuangan. Keempat fungsi ini relevan karena 

strategi pengembangan bisnis PT KKI tidak hanya berkaitan dengan pemasaran proyek baru, 

tetapi juga dengan kelayakan pembiayaan, pengendalian biaya, dan kapasitas pelaksanaan 

proyek. Keterlibatan klien sebagai informan eksternal memperkuat validasi faktor eksternal, 

khususnya terkait persepsi kualitas layanan, ketepatan waktu, komunikasi proyek, dan daya 

saing PT KKI. 
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Tabel 2. Ringkasan Faktor Internal PT KKI 

Aspek Kekuatan Utama Kelemahan Utama 

Manajemen 

Pengambilan keputusan strategis 

didukung data dan rapat; 

koordinasi antar divisi terstruktur 

dan fleksibel. 

KPI dan target pertumbuhan belum 

terdokumentasi formal; struktur 

organisasi berisiko kekurangan 

personel. 

Pemasaran 

Segmentasi dan positioning jelas 

pada proyek swasta kelas C; 

promosi memakai kanal digital dan 

konvensional. 

Riset pasar belum terstruktur; 

promosi masih bertumpu pada 

relasi personal dan belum terukur. 

Keuangan 
Biaya operasional rutin relatif 

terkendali; target margin minimal 

10% membantu menjaga arus kas. 

Arus kas fluktuatif; modal kerja 

terbatas; kontrol biaya proyek 

belum optimal. 

Operasi/Produksi 
SDM lapangan berpengalaman; 

kualitas pekerjaan dinilai sesuai 

ekspektasi klien. 

Alat berat terbatas; sistem modul 

bekisting untuk housing belum 

tersedia. 

SDM 

Rekrutmen responsif melalui 

jaringan internal; ada praktik 

promosi internal bagi tenaga 

berprestasi. 

Pelatihan formal belum terjadwal; 

insentif masih informal dan belum 

berbasis penilaian kinerja baku. 

Riset dan Pengembangan 
Tim proyek adaptif terhadap 

metode/material baru sesuai 

kebutuhan proyek. 

Belum ada unit dan anggaran R&D 

formal; adopsi inovasi masih 

reaktif. 

Sistem Informasi Manajemen 
Pesan instan dan laporan harian 

membantu koordinasi lapangan-

kantor. 

Data proyek, keuangan, 

pemasaran, dan basis data 

pelanggan belum terintegrasi. 
Sumber: Data yang telah diolah (2026). 

 

Berdasarkan ringkasan faktor internal, PT KKI memiliki kekuatan pada segmentasi pasar, 

kualitas pekerjaan, kapabilitas SDM lapangan, dan fleksibilitas koordinasi. Namun, kelemahan 

paling krusial terlihat pada arus kas yang fluktuatif, keterbatasan modal kerja, belum 

optimalnya kontrol biaya proyek, dan belum adanya sistem data terintegrasi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pengembangan bisnis PT KKI tidak cukup hanya diarahkan pada 

perluasan pasar, tetapi juga perlu memperkuat kapabilitas internal, ketahanan organisasi, 

penciptaan nilai, dan pemanfaatan sumber daya perusahaan melalui proses kerja yang lebih 

terstruktur (Aldianto, Anggadwita, Permatasari, Mirzanti, & Williamson, 2021; Firdaussiah, 

Sutjipto, & Febrianta, 2024; Noviaristanti, Acur, & Mendibil, 2024; Pereira, Pinto, da Costa, 

Dias, & Gonçalves, 2021). 

 
Tabel 3. Ringkasan Faktor Eksternal PT KKI 

Aspek Peluang Utama Ancaman Utama 

Ekonomi 
Pertumbuhan sektor konstruksi nasional 

dan peluang proyek baru. 

Perlambatan ekonomi, fluktuasi kurs, 

kenaikan BBM, dan fluktuasi harga 

material. 

Sosial-

budaya/demografis 

Tren gaya hidup, misalnya permintaan 

lapangan padel, membuka peluang 

diversifikasi proyek. 

Isu keselamatan kerja dan tanggung 

jawab sosial dapat merusak citra. 

Politik, pemerintah, 

hukum 
Transparansi tender membuka peluang 

persaingan yang lebih adil. 
Proses perizinan panjang dapat 

menunda proyek. 

Teknologi 
Rendahnya tuntutan teknologi pada 

segmen kelas C memberi ruang adopsi 

bertahap. 

Risiko tertinggal dari kompetitor yang 

mulai mengadopsi BIM dan 

digitalisasi. 

Lingkungan 
Green building berpotensi menjadi 

diferensiasi masa depan. 
Regulasi lingkungan yang lebih ketat 

dapat menjadi hambatan kepatuhan. 

Persaingan industri 
Hambatan masuk tinggi dan preferensi 

housing konvensional memberi ruang 

bagi pemain mapan. 

Pendatang baru berharga rendah, daya 

tawar klien besar, substitusi 

prefabrikasi/digital, dan persaingan 

harga tinggi. 
Sumber: Data yang telah diolah (2026) 
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Faktor eksternal menunjukkan adanya peluang pertumbuhan industri, diversifikasi 

proyek, dan loyalitas klien baru, tetapi peluang tersebut tidak otomatis dapat dimanfaatkan 

apabila PT KKI belum mampu mengatasi tekanan modal kerja dan biaya proyek. Ancaman 

paling relevan terhadap fokus penelitian adalah fluktuasi harga material, daya tawar klien besar, 

intensitas persaingan harga, risiko cost overrun, dan keterlambatan akibat perubahan pekerjaan. 

Inilah alasan pembahasan tidak hanya diarahkan pada promosi dan penetrasi pasar, tetapi juga 

pada kemampuan pembiayaan dan kontrol biaya proyek (Abdelalim et al., 2025; Afana et al., 

2024; Elserougy et al., 2024; Ramadhan & Waty, 2025). 

 
Tabel 4. Ringkasan Hasil IFE dan EFE 

Komponen Analisis Skor/Nilai Interpretasi 

IFE - Total kekuatan 1,5467 
Kekuatan PT KKI lebih menonjol pada aspek pasar, 

kualitas, SDM lapangan, dan koordinasi. 

IFE - Total kelemahan 0,9993 
Kelemahan utama berada pada arus kas, modal kerja, 

kontrol biaya, KPI, dan integrasi data. 
IFE - Total keseluruhan 2,5461 Kondisi internal berada pada kategori sedang. 

EFE - Total peluang 1,4482 
Peluang masih relatif besar, terutama pertumbuhan sektor 

konstruksi, variasi pemasok, dan klien baru. 

EFE - Total ancaman 1,1611 
Ancaman utama berasal dari persaingan harga, daya tawar 

klien, material, dan kondisi makro. 

EFE - Total keseluruhan 2,6094 
Respons perusahaan terhadap faktor eksternal berada pada 

kategori sedang. 
Sumber: Data yang telah diolah (2026). 

 

Hasil Internal Factor Evaluation menunjukkan skor 2,5461, sedangkan hasil External 

Factor Evaluation menunjukkan skor 2,6094. Kombinasi kedua skor tersebut menempatkan PT 

KKI pada posisi internal dan eksternal yang sama-sama berada pada kategori sedang. Dengan 

demikian, perusahaan belum berada pada posisi agresif untuk pertumbuhan besar, tetapi juga 

tidak berada pada posisi lemah yang mengharuskan strategi bertahan secara ekstrem. 

Interpretasi ini sejalan dengan penggunaan matriks evaluasi faktor internal dan eksternal 

sebagai tahap input dalam formulasi strategi (David et al., 2023; Risdarwanto et al., 2023). 

Pada Internal-External Matrix, skor IFE 2,5461 dan EFE 2,6094 menempatkan PT KKI 

pada Sel V atau Hold and Maintain. Arah strategi yang sesuai adalah market penetration dan 

product/service development. Dalam konteks PT KKI, market penetration dapat dimaknai 

sebagai penguatan jangkauan pasar pada segmen proyek swasta kelas C, sedangkan 

product/service development dapat diarahkan pada pengembangan layanan konstruksi, 

konsultasi perencanaan, maintenance, proyek gaya hidup seperti fasilitas olahraga, dan layanan 

bernilai tambah lainnya. Penggunaan IE Matrix dan QSPM dalam artikel ini diposisikan sebagai 

alat untuk menjaga agar pilihan strategi tetap berbasis kondisi internal-eksternal, bukan sekadar 

intuisi manajerial (David et al., 2023; Santoso et al., 2023; Yunir et al., 2024). 
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Tabel 5. Ringkasan Alternatif Strategi SWOT/TOWS 

Kuadran Strategi Alternatif Strategi Ringkas 

S-O 
Memperkuat positioning sebagai kontraktor kelas C terpercaya; mengoptimalkan 

promosi digital-konvensional dan relasi developer; menjaga target margin dan 

variasi pemasok; merintis diversifikasi layanan. 

W-O 
Menyusun KPI dan target pertumbuhan formal; membangun riset pasar dan 

promosi digital; mendiversifikasi sumber pembiayaan dan memperkuat kontrol 

biaya proyek; membangun R&D sederhana dan sistem informasi terintegrasi. 

S-T 

Memperkuat diferensiasi kualitas dan SDM; menjaga target margin sebagai 

bantalan fluktuasi material; menggunakan keputusan berbasis data untuk 

mengantisipasi izin dan risiko K3; menyiapkan adaptasi terhadap substitusi dan 

regulasi lingkungan. 

W-T 
Mendiversifikasi pembiayaan dan memperbaiki kontrol biaya; membangun R&D 

dan sistem informasi terintegrasi; memformalkan KPI, pelatihan, dan jenjang 

karier; memperkuat riset pasar, promosi digital, dan diversifikasi pemasok. 
Sumber: Data yang telah diolah (2026). 

 

Strategi hasil SWOT/TOWS kemudian diseleksi menjadi lima alternatif yang dinilai 

paling relevan dengan posisi Hold and Maintain. Seleksi ini dilakukan agar QSPM tidak terlalu 

melebar dan tetap fokus pada strategi yang langsung menjawab gap utama penelitian, yaitu 

ketegangan antara peluang pertumbuhan industri dengan keterbatasan internal PT KKI. 

Ringkasan SWOT/TOWS disajikan untuk menjaga fokus pembahasan pada alternatif strategi 

yang relevan dengan posisi Hold and Maintain dan mendukung proses penilaian prioritas 

melalui QSPM. Penggunaan SWOT dan QSPM dalam konteks ini sejalan dengan studi strategi 

yang menekankan pemilihan prioritas berdasarkan keterkaitan faktor strategis dan daya tarik 

alternatif strategi (Indriarti & Chaidir, 2021; Nourbakhsh, Hassanpour Darvishi, & Ebrahimi, 

2023; Putri, Agustina, Widiani, & Claudia, 2026; Sari & Sari, 2023; Wahmil, Pramono, & 

Ulkhaq, 2025). 

 
Tabel 6. Alternatif Strategi Terpilih Untuk QSPM 

Kode Asal Strategi Alternatif Strategi Alasan Pemilihan 

AS1 WO3 
Mendiversifikasi sumber pembiayaan dan 

memperkuat kontrol biaya proyek agar mampu 

menangkap peluang pertumbuhan industri. 

Langsung menjawab 

kelemahan arus kas dan 

modal kerja. 

AS2 SO1 
Memperkuat positioning sebagai kontraktor kelas C 

terpercaya berbasis kualitas dan SDM. 

Memanfaatkan kekuatan 

segmentasi, kualitas, dan 

SDM lapangan. 

AS3 SO2 
Mengoptimalkan promosi digital-konvensional dan 

relasi developer untuk menjangkau klien baru. 

Mendukung market 

penetration tanpa hanya 

bersaing harga. 

AS4 ST1 
Memperkuat diferensiasi kualitas dan SDM untuk 

menghadapi tekanan harga dan persaingan. 

Merespons persaingan 

harga dan intensitas 

rivalry. 

AS5 WO1 
Menyusun KPI dan target pertumbuhan formal 

berbasis data pertumbuhan industri. 

Memperbaiki kelemahan 

manajerial dan 

pengukuran kinerja. 
Sumber: Data yang telah diolah (2026). 

 
Tabel 7. Ringkasan Hasil QSPM 

Peringkat Kode Strategi TAS Catatan 

1 AS1 
Mendiversifikasi sumber pembiayaan 

dan memperkuat kontrol biaya proyek. 
3,7400 

Prioritas utama 

berdasarkan nilai TAS 

tertinggi. 

2 AS2 
Memperkuat positioning sebagai 

kontraktor kelas C terpercaya berbasis 

kualitas dan SDM. 
3,6513 

Alternatif pendukung 

penguatan pasar. 
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Peringkat Kode Strategi TAS Catatan 

3 AS4 
Memperkuat diferensiasi kualitas dan 

SDM untuk menghadapi tekanan harga 

dan persaingan. 
3,3814 

Alternatif defensif-

kompetitif. 

4 AS5 
Menyusun KPI dan target pertumbuhan 

formal berbasis data pertumbuhan 

industri. 
3,2356 

Alternatif tata kelola 

kinerja. 

5 AS3 
Mengoptimalkan promosi digital-

konvensional dan relasi developer. 
3,1241 

Alternatif penetrasi 

pasar. 
Sumber: Data yang telah diolah (2026). 

 

Hasil QSPM menunjukkan bahwa AS1 memiliki Total Attractiveness Score tertinggi 

sebesar 3,7400, sehingga strategi mendiversifikasi sumber pembiayaan dan memperkuat 

kontrol biaya proyek menjadi prioritas utama bagi PT KKI. Strategi ini relevan karena 

kelemahan utama perusahaan tidak hanya berkaitan dengan upaya memperoleh proyek baru, 

tetapi juga dengan kemampuan menjaga kelancaran modal kerja, mengendalikan deviasi biaya 

proyek, dan mengurangi tekanan likuiditas. Dengan demikian, peluang pertumbuhan industri 

konstruksi perlu diimbangi dengan kesiapan pembiayaan dan pengendalian biaya agar ekspansi 

proyek tidak justru menambah risiko keuangan perusahaan. Penentuan prioritas melalui QSPM 

mendukung pemilihan strategi yang lebih terukur karena setiap alternatif dibandingkan 

berdasarkan faktor strategis yang telah diidentifikasi sebelumnya (Dimyati et al., 2022; Jeelani 

& Shah, 2024; Rizki & Sari, 2024). 

AS1 dapat diarahkan pada beberapa agenda manajerial, seperti evaluasi kebutuhan modal 

kerja proyek, negosiasi uang muka, pengaturan termin pembayaran berbasis milestone, kerja 

sama pembayaran bertahap dengan pemasok, serta penguatan akses pembiayaan proyek. Dari 

sisi kontrol biaya, perusahaan dapat menyusun baseline biaya sebelum proyek berjalan, 

memperbarui harga material secara berkala, memantau deviasi biaya mingguan, dan 

menerapkan prosedur persetujuan formal untuk pekerjaan tambah. Agenda tersebut relevan 

dengan karakteristik proyek konstruksi yang rentan terhadap fluktuasi harga material, 

keterlambatan pembayaran, change order, dan cost overrun (Abbas & Burhan, 2022; Elserougy 

et al., 2024; Ramadhan & Waty, 2025; Tarawneh et al., 2023). 

AS2 menempati peringkat kedua dengan TAS sebesar 3,6513. Strategi ini berfokus pada 

penguatan positioning PT KKI sebagai kontraktor kelas C yang terpercaya berbasis kualitas dan 

kapabilitas sumber daya manusia. Strategi ini penting karena reputasi kualitas dan pengalaman 

SDM lapangan menjadi kekuatan utama perusahaan dalam mempertahankan kepercayaan 

klien. Namun, AS2 ditempatkan di bawah AS1 karena penguatan positioning akan lebih efektif 

apabila perusahaan terlebih dahulu memiliki fondasi pembiayaan dan kontrol biaya yang kuat. 

Tanpa kesiapan modal kerja dan pengendalian biaya, peningkatan reputasi pasar berpotensi 

tidak diikuti oleh kemampuan operasional yang memadai (Badawy et al., 2022; Ibrahim, Zayed, 

& Lafhaj, 2024). 

AS4 berada pada peringkat ketiga dengan TAS sebesar 3,3814. Strategi ini menekankan 

diferensiasi kualitas dan SDM untuk menghadapi tekanan harga dan persaingan. Dalam industri 

konstruksi, persaingan harga dapat mendorong perusahaan untuk menurunkan margin, sehingga 

diferensiasi kualitas menjadi penting agar perusahaan tidak hanya bersaing melalui harga 

rendah. Strategi ini mendukung AS1 karena penguatan kualitas pekerjaan dan kemampuan 

SDM dapat membantu mengurangi pekerjaan ulang, keterlambatan, serta pembengkakan biaya 

proyek. Oleh karena itu, AS4 berperan sebagai strategi pendukung yang memperkuat efisiensi 

operasional dan daya saing perusahaan (Badawy et al., 2022; Ibrahim et al., 2024; Noviaristanti 

et al., 2024). 

AS5 memperoleh TAS sebesar 3,2356 dan berfokus pada penyusunan KPI serta target 

pertumbuhan formal berbasis data. Strategi ini penting karena kelemahan manajerial PT KKI 

terlihat pada belum terdokumentasinya target pertumbuhan dan indikator kinerja secara formal. 

Dengan adanya KPI, perusahaan dapat memantau kinerja proyek, penggunaan modal kerja, 
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pengendalian biaya, kualitas pekerjaan, dan efektivitas pemasaran secara lebih terukur. AS5 

juga menjadi pendukung penting bagi AS1 karena strategi pembiayaan dan kontrol biaya 

membutuhkan indikator yang jelas agar pelaksanaannya dapat dievaluasi secara berkala 

(Ibrahim et al., 2024; Rothaermel, 2024; Wheelen et al., 2018). 

AS3 menempati peringkat kelima dengan TAS sebesar 3,1241. Strategi ini berfokus pada 

optimalisasi promosi digital-konvensional dan relasi developer untuk menjangkau klien baru. 

Strategi ini tetap relevan dengan arah market penetration pada posisi Hold and Maintain, karena 

PT KKI tetap membutuhkan perluasan pasar dan peningkatan visibilitas layanan. Namun, 

prioritas AS3 berada di bawah strategi pembiayaan dan kontrol biaya karena peningkatan 

promosi dapat menghasilkan peluang proyek baru yang justru menambah tekanan apabila 

modal kerja, kapasitas proyek, dan sistem pengendalian biaya belum siap. Oleh karena itu, AS3 

lebih tepat dijalankan setelah perusahaan memperkuat fondasi internal melalui AS1, AS5, dan 

strategi pendukung lainnya (David et al., 2023; Santoso et al., 2023; Yunir et al., 2024). 

Secara keseluruhan, urutan strategi dalam QSPM menunjukkan bahwa pengembangan 

bisnis PT KKI tidak sebaiknya dimulai dari ekspansi pasar agresif, tetapi dari penguatan fondasi 

keuangan, kontrol biaya, kualitas pekerjaan, dan pengukuran kinerja. Strategi AS1 menjadi 

prioritas utama karena paling langsung menjawab masalah arus kas, keterbatasan modal kerja, 

dan tekanan biaya proyek. Sementara itu, AS2, AS4, AS5, dan AS3 berfungsi sebagai strategi 

pendukung yang memperkuat daya saing, tata kelola, dan perluasan pasar secara bertahap. 

Temuan ini sejalan dengan pendekatan formulasi strategi yang menekankan kesesuaian antara 

kondisi internal, lingkungan eksternal, dan prioritas keputusan strategis (David et al., 2023; 

Risdarwanto et al., 2023). 

Temuan ini memperkuat pandangan manajemen strategis bahwa prioritas strategi perlu 

ditentukan berdasarkan kesesuaian antara kondisi internal, tekanan eksternal, dan kemampuan 

organisasi dalam mengalokasikan sumber daya. Dalam konteks PT KKI, strategi 

pengembangan bisnis tidak dapat hanya dipahami sebagai perluasan pasar, karena peluang 

proyek baru dapat berubah menjadi beban apabila tidak didukung oleh kapasitas pembiayaan, 

pengendalian biaya, dan sistem pengukuran kinerja. Oleh karena itu, hasil QSPM yang 

menempatkan AS1 sebagai prioritas utama menunjukkan adanya strategic fit antara kelemahan 

internal perusahaan, ancaman biaya proyek, dan kebutuhan penguatan fondasi finansial-

operasional. Temuan ini juga sejalan dengan pendekatan resource-based view, strategic 

flexibility, dan strategic control, yang menekankan bahwa keunggulan bersaing perlu dibangun 

melalui penguatan kapabilitas internal, kemampuan beradaptasi terhadap tekanan lingkungan, 

pengendalian sumber daya, serta evaluasi kinerja yang terukur (Alamsyah et al., 2025; Badawy 

et al., 2022; Ibrahim et al., 2024; Rothaermel, 2024; Wheelen et al., 2018). 

Meskipun AS1 menjadi strategi prioritas berdasarkan hasil QSPM, temuan ini masih 

berada pada tahap formulasi strategi dan belum menunjukkan efektivitas implementasi secara 

langsung. Penelitian ini belum mengukur dampak finansial aktual dari strategi yang diusulkan 

terhadap kinerja PT KKI. Oleh karena itu, implementasi strategi perlu dievaluasi lebih lanjut 

melalui indikator finansial dan operasional, seperti arus kas operasional, deviasi biaya proyek, 

margin proyek, perputaran modal kerja, ketepatan pembayaran termin, dan kemampuan 

perusahaan memenuhi kebutuhan pembiayaan proyek. Evaluasi lanjutan tersebut penting agar 

strategi yang telah dirumuskan tidak hanya menjadi rekomendasi perencanaan, tetapi juga dapat 

diuji kontribusinya terhadap peningkatan kinerja perusahaan secara nyata (Brigham & 

Ehrhardt, 2017; Tarawneh et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan bisnis PT KingAziz 

Konstruksi Indonesia perlu dirumuskan melalui analisis internal dan eksternal yang runtut, 

mulai dari identifikasi faktor strategis, penyusunan Internal Factor Evaluation dan External 

Factor Evaluation, pemetaan Internal-External Matrix, perumusan alternatif SWOT/TOWS, 
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hingga pemilihan strategi menggunakan QSPM. Skor IFE sebesar 2,5461 dan EFE sebesar 

2,6094 menempatkan PT KKI pada Sel V atau Hold and Maintain, sehingga arah strategi yang 

sesuai adalah market penetration dan product/service development. Berdasarkan hasil QSPM, 

strategi prioritas adalah mendiversifikasi sumber pembiayaan dan memperkuat kontrol biaya 

proyek dengan TAS 3,7400. Strategi ini paling relevan karena secara langsung menjawab 

masalah arus kas, keterbatasan modal kerja, dan tekanan biaya proyek yang menjadi hambatan 

utama perusahaan dalam menangkap peluang pertumbuhan industri konstruksi. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada tahap formulasi strategi 

dan belum mengevaluasi implementasi strategi secara langsung. Oleh karena itu, hasil 

penelitian belum dapat menunjukkan dampak finansial aktual dari strategi yang diusulkan 

terhadap kinerja PT KKI. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas 

implementasi strategi prioritas melalui indikator finansial dan operasional, seperti arus kas 

operasional, margin proyek, deviasi biaya proyek, perputaran modal kerja, ketepatan 

pembayaran termin, serta efisiensi biaya proyek. Dengan demikian, strategi yang telah 

dirumuskan dapat diuji lebih lanjut untuk menilai kontribusinya terhadap peningkatan kinerja 

perusahaan secara nyata. 
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